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Lampiran 1 Matriks Peneilitian 
Judul 

Penelitian 
Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

E-Modul 

Interaktif 

Berbasis 

Science, 

Environment, 

Technology, 

and Society 

(SETS) 

Bermuatan 

Mitigasi 

Bencana untuk 

Meningkatkan 

Kesiapsiagaan 

Siswa SMP 

dengan Model 

ADDIE. 

1. Bagaimana tingkat 

validitas e-modul 

interaktif berbasis 

(SETS) bermuatan 

mitigasi bencana? 

2. Bagaimana tingkat 

efektivitas e-modul 

interaktif berbasis 

(SETS) bermuatan 

mitigasi bencana? 

3. Bagaimana tingkat 

kemenarikan e-

modul interaktif 

berbasis (SETS) 

bermuatan mitigasi 

bencana? 

4. Bagaimana tingkat 

kesiapsiagaan 

siswa SMP 

terhadap bencana 

setelah 

menggunakan e-

modul interaktif 

berbasis (SETS) 

bermuatan mitigasi 

bencana? 

1. Variabel 

Bebas/Produk 

(Treatment): 

Pengembangan 

E-Modul 

Interaktif 

Berbasis SETS 

Bermuatan 

Mitigasi 

Bencana. 

2. Variabel Terikat 

(Hasil Utama): 

Kesiapsiagaan 

Siswa SMP. 

3. Variabel 

Pengujian 

(Aspek Kualitas 

Produk): 

Validitas, 

Efektivitas 

(Peningkatan 

Hasil Belajar), 

dan 

Kemenarikan 

1. Indikator Kualitas 

Produk (Diuji): 

➢ Validitas: 

Penilaian oleh Ahli 

Materi, Ahli 

Desain 

Pembelajaran, dan 

Ahli Bahasa. 

➢ Efektivitas: 

Peningkatan hasil 

belajar siswa 

(diukur melalui 

Pre-test dan Post-

test dengan analisis 

N-Gain) 

➢ Kemenarikan: 

Penilaian melalui 

angket respon oleh 

Guru dan Siswa. 

2. Indikator 

Kesiapsiagaan Siswa: 

➢ Dinilai melalui 

instrumen 

observasi saat 

pelaksanaan 

simulasi mitigasi 

bencana 

1. Data Kuantitatif: 

➢ Skor angket 

validasi (Ahli 

Materi, Ahli 

Desain 

Pembelajaran, 

Ahli Bahasa). 

➢ Skor Pre-test 

dan Post-test 

siswa. 

➢ Skor angket 

respon 

kemenarikan 

(Guru dan 

Siswa) 

➢ Skor observasi 

kesiapsiagaan 

siswa saat 

simulasi. 

2. Data Kualitatif: 

➢ Hasil 

wawancara 

(analisis 

kebutuhan 

dengan guru 

IPS) 

➢ Dokumentasi 

1. Jenis Penelitian: 

Research and 

Development (R&D). 

2. Model 

Pengembangan: 

ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, 

Evaluation). 

3. Pendekatan Konten: 

Science, 

Environment, 

Technology, and 

Society (SETS). 

4. Desain Uji Coba: Uji 

Coba Kelompok 

Kecil dan Kelompok 

Besar (One Group 

Pre-test Post-test 

Design tersirat dalam 

uji efektivitas). 

5. Lokasi Uji Coba: 

SMP Negeri 2 

Ambulu dan MTs 

Nahdlatul Arifin. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Kepada Guru 
 

Bagian 1: Latar Belakang dan Karakteristik Siswa Umum 

1. Apa karakteristik umum siswa kelas 7 IPS di sekolah Anda, terutama terkait 

usia, perkembangan emosional, dan tantangan transisi dari SD/MI ke SMP? 

2. Bagaimana perilaku siswa kelas 7 saat belajar IPS? Apakah mereka mudah 

bosan, aktif, atau lebih suka interaksi kelompok? 

3. Menurut pengalaman Anda, apa perbedaan utama antara siswa kelas 7 

dengan kelas yang lebih tinggi dalam hal motivasi belajar? 

 

Bagian 2: Kompetensi Awal Siswa terhadap Materi Potensi Bencana Alam 

4. Bagaimana kompetensi awal siswa kelas 7 terhadap materi potensi bencana 

alam di IPS? Apakah mereka sudah familiar dengan konsep mitigasi, 

pencegahan, atau respons darurat? 

5. Apa sumber pengetahuan awal siswa tentang bencana alam (misalnya, dari 

pengalaman pribadi, media, atau pelajaran sebelumnya)?  

6. Bagaimana cara Anda mengukur atau menilai kompetensi awal siswa ini di 

awal pelajaran, dan apa tantangan utamanya? 

 

Bagian 3: Gaya Belajar dan Preferensi Siswa 

7. Apa gaya belajar dominan siswa kelas 7 IPS menurut Anda (misalnya, 

visual, auditif, kinestetik, atau kombinasi)?  

8. Bagaimana respon siswa terhadap metode pengajaran konvensional seperti 

ceramah panjang? Apakah mereka lebih responsif terhadap pendekatan 

interaktif seperti permainan, nyanyian, atau media digital? 

9. Apakah ada perbedaan gaya belajar berdasarkan jenis kelamin atau latar 

belakang siswa? Bagaimana Anda menyesuaikannya untuk materi IPS 

seperti bencana alam? 

 

Bagian 4: Metode Pengajaran dan Inovasi 

10. Metode pengajaran apa yang biasa Anda gunakan untuk IPS kelas 7, 

khususnya pada topik potensi bencana alam?  

11. Bagaimana Anda mengintegrasikan elemen inovatif seperti permainan, 

lagu, atau e-modul untuk membuat pelajaran lebih menarik? Apa hasilnya 

terhadap pemahaman siswa? 

12. Apa media ajar yang paling efektif untuk siswa kelas 7 (misalnya, LKS, 

buku elektronik, atau rangkuman)?  

 

Bagian 5: Tantangan, Dampak, dan Saran 

13. Apa tantangan terbesar dalam mengajar materi potensi bencana alam kepada 

siswa kelas 7, terutama terkait kompetensi awal dan gaya belajar mereka? 

14. Bagaimana dampak metode pengajaran Anda terhadap pencapaian siswa 

(misalnya, peningkatan pemahaman atau retensi materi)? Apakah ada 

contoh sukses atau kegagalan? 

15. Saran apa yang Anda berikan untuk guru IPS lain dalam menangani 

karakteristik siswa kelas 7 dan materi bencana alam?
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Lampiran 3 Hasil Analisis Karakteristik Siswa 
Aspek yang 

Dianalisis 
Hasil Temuan Potongan Transkrip Wawancara 

Karakteristik 

Umum 

• Siswa berada pada fase 

remaja awal yang 

sangat responsif 

terhadap media visual 

dan aktivitas yang 

relevan dengan 

kehidupan nyata. 

• Tingkat fokus tidak 

stabil sehingga perlu 

pembelajaran yang 

lebih dinamis. 

• Ketertarikan terhadap 

teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk 

mendukung 

pembelajaran digital. 

Informan 1: "Kalau untuk ke kelas 7, karena 

anaknya ini masih masa-masa transisi, dari 

masa anak-anak menuju masa puber, dari 

anak-anak SD Anak-anak MI Menuju anak-

anak Kedewasaan... Mereka energinya 

tinggi, tapi mudah bosan kalau cuma 

ceramah." 

Informan 2: "Hmm, siswa kelas 7 di sini 

biasanya berusia 12-13 tahun, ya, sesuai 

standar usia masuk SMP. Mereka lagi di fase 

pubertas awal, jadi perkembangan 

emosionalnya lagi labil banget. Ada yang 

tiba-tiba pemalu, ada yang lebih agresif... 

Tantangan transisinya lumayan besar... 

butuh adaptasi 1-2 bulan awal." 

Kompetensi 

Awal (pada 

Materi 

Potensi 

Bencana 

Alam) 

• Pengetahuan dasar 

siswa bersifat 

deskriptif, belum 

analitis. 

• Penjelasan ilmiah 

tentang penyebab 

bencana masih lemah. 

• Siswa membutuhkan 

visualisasi geografis 

dan fenomena alam 

untuk menghubungkan 

konsep dengan realitas. 

Informan 1: "Di awal semester, saat bahas 

potensi bencana... banyak yang jawab 'saya 

nggak tahu' atau 'bencana itu dari Tuhan 

aja'. Jadi, kompetensinya rendah, sekitar 20-

30% yang bisa kasih contoh sederhana, 

sisanya butuh penjelasan dari nol." 

Informan 2: " Kompetensi awalnya, ya, 

masih dasar banget... kebanyakan siswa baru 

kenal bencana alam dari berita atau cerita 

orang tua, tapi konsep mitigasi seperti 

bangun rumah tahan gempa... mereka belum 

familiar. Respons darurat? Itu lebih familiar 

sedikit... tapi cuma hafalan doang, nggak 

paham alasannya." 

Gaya Belajar 

Siswa 

• Visual dan kinestetik 

dominan, sehingga 

bahan ajar idealnya 

berbentuk e-modul 

interaktif, animasi, dan 

kuis dinamis. 

• Aktivitas yang 

memungkinkan kontrol 

oleh siswa 

meningkatkan motivasi. 

• Penggunaan narasi 

fenomena nyata 

membantu siswa 

dengan gaya auditori. 

Informan 1: " Untuk metode yang saya pakai 

Itu biasanya seringnya Permainan... Mereka 

suka kalau ada nyanyian atau media 

interaktif, energi tinggi tapi bosan dengan 

ceramah panjang." 

Informan 2: " Hmm... kalau dilihat dari 

kelas ini, dominannya visual dan kinestetik... 

Banyak siswa yang lebih mudah paham kalau 

lihat gambar, peta bencana, atau video 

pendek... ada banyak juga yang butuh gerak. 

Kalau saya ajak bikin simulasi evakuasi... 

mereka antusias banget." 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

Indikator 
Hasil SMP N 2 

Ambulu 

Hasil MTs 

Nahdlatul Arifin 
Kesimpulan Akhir 

Pengalaman 

Belajar Saat 

Ini 

Media digital 

jarang digunakan 

(mean 2,71), 

materi dianggap 

kurang menarik 

(2,15). 

Media digital 

cukup digunakan 

(3,28), namun 

materi tetap 

dinilai kurang 

menarik (3,65). 

Kedua sekolah memerlukan 

inovasi media baru; 

meskipun MTs sudah 

menggunakan media lebih 

sering, kualitasnya belum 

memenuhi kebutuhan 

siswa. 

Kebutuhan 

Media Baru 

Kebutuhan tinggi 

terhadap media 

menarik dan 

digital (3,12–

3,00). 

Kebutuhan sangat 

tinggi untuk 

media digital 

menarik dan 

interaktif (3,94–

3,94). 

MTs menunjukkan urgensi 

lebih kuat; namun kedua 

sekolah sama-sama 

membutuhkan media digital 

baru. 

Kesesuaian 

Konten 

(SETS) 

Kebutuhan cukup 

tinggi (2,91–

3,00). 

Kebutuhan sangat 

tinggi (3,83–4,11). 

E-modul harus berbasis 

SETS karena siswa MTs 

menilai sangat penting, 

sementara siswa SMP 

menunjukkan kebutuhan 

moderat. 

Visual & 

Desain 

Tinggi (3,26–

3,18). 

Sangat tinggi 

(4,00–4,11). 

E-modul harus visual 

menarik dan rapi. 

Interaktivitas 

Cukup tinggi–

tinggi (2,97–

3,00). 

Tinggi (3,37–

3,68). 

Fitur kuis dan video harus 

tersedia. 

Aksesibilitas 
Sedang (2,70–

2,85). 

Tinggi–sangat 

tinggi (3,57–4,26). 

E-modul harus ringan, 

mobile-friendly, dan mudah 

diakses kapan saja. 

Motivasi & 

Manfaat 

Sedang–tinggi 

(2,67–3,29). 

Sangat tinggi 

(3,61–4,28). 

E-modul berkontribusi 

besar terhadap 

kesiapsiagaan bencana. 

 

TEMUAN AKHIR : 

1. Materi saat ini dinilai kurang menarik di kedua sekolah. 

2. Siswa membutuhkan media digital yang interaktif, mudah diakses, dan visualnya 

menarik. 

3. Konten harus dikaitkan dengan konteks nyata dan kondisi lokal berbasis SETS. 

4. Kuis, video, dan fitur interaktif merupakan komponen utama yang paling 

dibutuhkan. 

5. E-modul diproyeksikan meningkatkan motivasi sekaligus kesiapsiagaan bencana. 
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Lampiran 5 Lembar Analisis Kebutuhan Siswa 

 



 

102 

 

Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli Materi 

Ahli Materi 1 
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Ahli Materi 2 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

Ahli Desain Pembelajaran 1 
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Ahli Desain Pembelajaran 2 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Ahli Bahasa 1 
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Ahli Bahasa 2 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Penelitian ke SMP Negeri 2 Ambulu 
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Surat Izin Penelitian ke MTs Nahdlatul Arifin 



 

112 

 

Lampiran 10 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 

Lokasi di SMP Negeri 2 Ambulu 
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Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 

Lokasi di MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 11 Kisi-kisi Soal Pre-Test 

Jumlah Soal : 20     Jenis Soal : Pilihan Ganda 

Indikator Capaian Kompetensi Materi Pokok 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Menganalisis faktor tektonik utama penyebab 

tingginya kerawanan bencana di Indonesia 

Tektonik dan 

lempeng bumi 
C3 1 

Menjelaskan dampak tidak langsung jalur 

Cincin Api terhadap kehidupan manusia 

Ring of Fire dan 

vulkanisme 
C3 2 

Menganalisis karakteristik gempa di zona 

subduksi dan potensi bahayanya 
Gempa subduksi C3 3 

Menjelaskan penyebab sulitnya prediksi 

gempa megathrust 
Gempa megathrust C3 4 

Menganalisis hubungan kondisi geomorfologi 

dengan potensi longsor pascagempa 
Longsor C3 5 

Menganalisis pengaruh morfologi pantai 

terhadap tingkat bahaya tsunami 

Tsunami dan 

karakter pantai 
C3 6 

Mengidentifikasi tanda awal terjadinya 

tsunami akibat gempa besar 
Indikator tsunami C3 7 

Menganalisis faktor penyebab kerusakan 

ekosistem pasca-tsunami 
Dampak tsunami C3 8 

Menjelaskan konsekuensi hilangnya 

ekosistem mangrove terhadap risiko bencana 

pesisir 

Mitigasi alami 

pesisir 
C3 9 

Menganalisis dampak sosial jangka panjang 

akibat gempa bumi besar 

Dampak sosial 

bencana 
C3 10 

Mengidentifikasi bentuk mitigasi struktural 

dalam penanggulangan bencana 
Mitigasi struktural C2 11 

Menjelaskan tujuan utama mitigasi non-

struktural 

Mitigasi non-

struktural 
C2 12 

Menganalisis penyebab kegagalan sistem 

peringatan dini bencana 

Early Warning 

System 
C3 13 

Menganalisis hambatan penerapan teknologi 

kebencanaan di daerah terpencil 

Teknologi 

kebencanaan 
C3 14 

Menganalisis dampak informasi hoaks 

terhadap respons bencana masyarakat 
Literasi kebencanaan C3 15 

Menjelaskan mekanisme kerja mangrove 

dalam mitigasi bencana pesisir 

Mitigasi berbasis 

ekosistem 
C3 16 

Menentukan tindakan tanggap darurat yang 

tepat berdasarkan situasi gempa kompleks 

Tanggap darurat 

gempa 
C3 17 

Menganalisis risiko bangunan pasca-gempa 

dan potensi gempa susulan 

Keselamatan pasca-

bencana 
C3 18 

Menjelaskan peran pendidikan kebencanaan 

dalam pembentukan perilaku masyarakat 

Pendidikan 

kebencanaan 
C2 19 

Menentukan keputusan evakuasi paling tepat 

setelah peringatan tsunami 

Tanggap darurat 

tsunami 
C3 20 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Soal Post-Test 

Jumlah Soal : 20     Jenis Soal : Pilihan Ganda 

Indikator Capaian Kompetensi Materi Pokok 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Menganalisis hubungan letak geologis 

Indonesia dengan potensi gempa bumi 

Letak geologis 

Indonesia 
C4 1 

Menganalisis ciri wilayah rawan gempa 

berdasarkan kondisi geologi 

Wilayah rawan 

gempa 
C4 2 

Menjelaskan pengaruh jenis tanah 

terhadap besar kecilnya dampak gempa 

Karakteristik wilayah 

gempa 
C2 3 

Menganalisis penyebab terjadinya gempa 

bumi tektonik di Indonesia 

Gempa bumi 

tektonik 
C4 4 

Menganalisis dampak gempa bumi 

terhadap permukiman padat penduduk 
Dampak gempa bumi C4 5 

Menganalisis dampak sosial yang muncul 

pascagempa bumi 

Dampak sosial 

gempa 
C4 6 

Menjelaskan konsep mitigasi bencana 

gempa bumi 

Konsep mitigasi 

bencana 
C2 7 

Menganalisis cara mitigasi gempa bumi 

yang tepat melalui perbaikan kondisi 

bangunan dan lingkungan sekitar 

Mitigasi gempa bumi C4 8 

Menganalisis cara mitigasi gempa bumi 

yang tepat melalui kesiapsiagaan  

Mitigasi gempa di 

sekolah 
C4 9 

Menentukan bentuk mitigasi gempa yang 

tepat di lingkungan rumah 

Mitigasi gempa di 

rumah 
C3 10 

Menganalisis upaya mitigasi gempa bumi 

di lingkungan sekolah 

Mitigasi gempa di 

sekolah 
C4 11 

Menganalisis fungsi jalur evakuasi dalam 

mitigasi gempa bumi 
Evakuasi bencana C4 12 

Menentukan tindakan paling aman saat 

gempa bumi terjadi 

Tanggap darurat 

gempa 
C3 13 

Menganalisis kesalahan tindakan saat 

gempa dan dampaknya 

Kesalahan saat 

gempa 
C4 14 

Menentukan langkah mitigasi yang tepat 

setelah gempa berhenti 
Pascagempa C3 15 

Menganalisis peran teknologi peringatan 

dini dalam mitigasi gempa 
Teknologi mitigasi C4 16 

Menganalisis peran individu dalam 

mengurangi risiko gempa bumi 
Peran masyarakat C4 17 

Menentukan strategi mitigasi gempa di 

daerah rawan gempa 
Strategi mitigasi C4 18 

Menganalisis manfaat pendidikan mitigasi 

bencana gempa 
Pendidikan mitigasi C4 19 

Menganalisis keterkaitan mitigasi gempa 

dengan pengurangan risiko bencana 

Pengurangan risiko 

bencana 
C4 20 
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Lampiran 13 Hasil Jawaban dan Niai Soal Pre-Test 

SMP NEGERI 2 AMBULU 
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Hasil Jawaban dan Niai Soal Pre-Test 

MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 14 Hasil Jawaban dan Niai Soal Post-Test 

SMP NEGERI 2 AMBULU 
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Hasil Jawaban dan Niai Soal Post-Test 

MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 15 Lembar Uji Kemenrikan oleh Guru 

Guru IPS 1 di SMP Negeri 2 Ambulu 
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Lembar Uji Kemenrikan oleh Guru 

Guru IPS 1 di MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 16 Lembar Uji Kemenarikan oleh Siswa 

Di SMP Negeri 2 Ambulu 
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Lembar Uji Kemenarikan oleh Siswa 

Di MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 17 Hasil Uji Validitas dan Relibilitas Instrumen Uji Kemenarikan 
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Lampiran 18 Hasil Rekapitulasi Nilai Uji Kemenarikan oleh Siswa 

Di SMP Negeri 2 Ambulu 
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Hasil Rekapitulasi Nilai Uji Kemenarikan oleh Siswa 

Di MTs Nahdlatul Arifin 



 

128 

 

Lampiran 19 Lembar Instrumen Observasi Kesiapsiagaan Siswa 

SMP NEGERI 2 AMBULU 
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Lembar Instrumen Observasi Kesiapsiagaan Siswa 

MTS NAHDLATUL ARIFIN 
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Lampiran 20 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Observasi 

Kesiapsaigaan Siswa 
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Lampiran 21 Hasil Rekapitulasi Nilai Observasi Kesiapsigaan Siswa 

Di SMP Negeri 2 Ambulu 
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Hasil Rekapitulasi Nilai Observasi Kesiapsigaan Siswa 

Di MTs Nahdlatul Arifin 
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Lampiran 22 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. Identitas Pembelajaran 

Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 2 Ambulu 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Fase/Kelas   : D/VII 

Materi Pokok   : Mitigasi Bencana (Gempa Bumi dan Tsunami) 

Alokasi Waktu   : 4 JP (4 × 40 menit) 

Model Pembelajaran   : Science, Environment, Technology, and Society (SETS) 

Media Pembelajaran   : E-Modul Interaktif Bermuatan Mitigasi Bencana Berbasis SETS 

B. Capaian Pembelajaran (CP) IPS Fase D 

Siswa mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan potensi sumber daya 

alam serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. 

C. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-modul interaktif bermuatan mitigasi bencana 

berbasis SETS, siswa mampu : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. 

2. Menjelaskan penyebab terjadinya berbagai jenis bencana alam. 

3. Menganalisis dampak dan cara mengatasi bencana alam terhadap kehidupan manusia dan 

lingkungan. 

D. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa memahami konsep bencana alam dan jenisnya. 

2. Siswa menganalisis dampak bencana terhadap lingkungan dan masyarakat. 

3. Siswa mengkaji upaya mitigasi bencana berbasis SETS. 

4. Siswa menunjukkan kesiapsiagaan melalui evaluasi dan simulasi mitigasi bencana. 

E. Profil Pelajar Pancasila 

Bernalar Kritis, Kreatif, dan Gotong Royong 

F. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian bencana alam 

2. Gempa bumi dan tsunami 

3. Dampak bencana terhadap masyarakat dan lingkungan 

4. Mitigasi bencana sebelum, saat, dan setelah bencana 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

PERTEMUAN 1 (2 JP) 

Fokus : Pemahaman konsep dan materi pembelajaran 

Pendahuluan (15 menit) 

• Guru membuka pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Apersepsi melalui video singkat tentang gempa bumi dan tsunami. 

• Guru mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

• Siswa mengakses e-modul interaktif bermuatan mitigasi bencana berbasis SETS. 

• Siswa mempelajari materi mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami (Science& Environment). 

• Siswa mengerjakan seluruh soal evaluasi dan kuis formatif dalam e-modul secara mandiri. 

• Guru memfasilitasi diskusi klarifikasi konsep dan penguatan materi (Technology & Society). 

Pendahuluan (15 menit) 

• Refleksi pemahaman materi bersama siswa. 

• Guru memberikan umpan balik hasil evaluasi e-modul. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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PERTEMUAN 2 (2 JP) 

Fokus : Post-Test & Simulasi Mitigasi Bencana 

Pendahuluan (15 menit) 

• Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran dan simulasi. 

• Penjelasan prosedur keselamatan selama simulasi. 

Kegiatan Inti (70 menit) 

• Siswa mengerjakan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar. 

• Siswa dibagi dalam kelompok kecil berdasarkan denah tempat duduk masing-

masing. 

• Siswa mengikuti praktik simulasi mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami, 

meliputi: 

➢ tindakan sebelum, saat, dan setelah gempa bumi, 

➢ prosedur evakuasi tsunami, 

➢ peran siswa dalam menjaga keselamatan diri dan kelompok. 

• Guru melakukan observasi kesiapsiagaan siswa. 

Pendahuluan (15 menit) 

• Refleksi pengalaman simulasi mitigasi bencana. 

• Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran tentang pentingnya 

pembelajaran SETS dalam mitigasi bencana untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

siswa. 

• Penguatan nilai kesiapsiagaan, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. 

 

H. Asesmen Pembelajaran 

1. Asesmen Pengetahuan 

Teknik dan Bentuk Penilaian 

➢ Teknik  : Tes Digital dalam E-modul 

➢ Bentuk   : Pilihan Ganda (Pre-test dan Post-Test) 

➢ Jumlah  : 20 soal setiap tes 

➢ Rubrik Penialain : Nilai Siswa =  Jawaban benar x 5 

2. Asesmen Kognitif & Keterampilan (Rubrik Penialain) 

➢ Teknik  : Observasi 

➢ Bentuk   : Lembar Observasi Kelompok (Lihat Lampiran 1) 

➢ Skala Penilaian : Skala Linkert 1-5 

➢ Rubrik Penialain Skala Linkert 

Skor Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Kurang Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

 

Link Lengkap RPP di  

https://drive.google.com/file/d/1itVcoL2nZvaxcf_2E0LT_vHWxjiglN7R/view?usp=sharing 

 

https://drive.google.com/file/d/1itVcoL2nZvaxcf_2E0LT_vHWxjiglN7R/view?usp=sharing
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Lampiran 23 Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

Di SMP Negeri 2 Ambulu 

 
Foto Uji Coba Kelompok Besar 

 

 

 
Foto Kegiatan Simulasi Bencana
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Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

Di SMP Negeri 2 Ambulu 

 
Foto Pengisian Angket Uji Kemenarikan oleh Siswa 

 
Foto Wawancara dengan Guru IPS 
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Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

Di MTs Nahdlatul Arifin 

 
Foto Uji Coba Kelompok Besar 

 

 
Foto Kegiatan Simulasi Bencana 
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Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

Di MTs Nahdlatul Arifin 

 
Foto Pengisian Angket Uji Kemenarikan oleh Siswa 

 
Foto Wawancara dengan Guru IPS 
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Lampiran 24 Hasil Produk Pengembangan 

 
Gambar E-Modul Interaktif Mitigasi Bencana Berbasis SETS di Laptop/PC 

 
Gambar E-Modul Interaktif Mitigasi 

Bencana Berbasis SETS di Laptop/PC 

 

 
QR Code E-Modul  

 

 

Link E-Modul Interaktif Mitigasi 

Bencana Berbasis SETS : 

https://heyzine.com/flip-

book/d3ee259bec.html 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/d3ee259bec.html
https://heyzine.com/flip-book/d3ee259bec.html
https://heyzine.com/flip-book/d3ee259bec.html

